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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan media audiovisual dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pembelajaran konvensional yang cenderung monoton sehingga berpotensi menurunkan
minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian literatur (library research) melalui
penelaahan berbagai jurnal ilmiah dan referensi yang relevan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa media audiovisual berperan dalam meningkatkan motivasi belajar melalui
perpaduan unsur visual dan audio yang menjadikan pembelajaran lebih menarik,
konkret, dan mudah dipahami. Penggunaan media ini juga dapat meningkatkan
partisipasi, konsentrasi, dan keaktifan siswa selama pembelajaran. Selain itu, ketuntasan
belajar siswa dilaporkan meningkat dari 40,9% menjadi 81,8% setelah penggunaan
media audiovisual. Media audiovisual juga berpotensi menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mengurangi kejenuhan siswa. Dengan demikian, media audiovisual
dapat menjadi alternatif untuk mendukung peningkatan motivasi belajar dan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: media audiovisual; motivasi belajar; siswa sekolah dasar; kajian literatur; hasil
belajar

ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of audiovisual media in enhancing
elementary school students’ learning motivation. The study is motivated by conventional
teaching methods, which tend to be monotonous and may reduce students’ interest and
engagement in the learning process. This study employs a descriptive qualitative
approach using the library research method by reviewing relevant scientific journals
and references. The findings indicate that audiovisual media contributes to enhancing
learning motivation through the combination of visual and audio elements, making
learning more engaging, concrete, and easier to understand. The use of audiovisual
media can also improve students’ participation, concentration, and active involvement
during the learning process. Furthermore, student learning mastery was reported to
increase from 40.9% to 81.8% following the use of audiovisual media. This media also
has the potential to create an enjoyable learning environment and reduce student
boredom. Therefore, audiovisual media can serve as an alternative to support increased
learning motivation and improve the quality of education in elementary schools.
Keywords: audiovisual media; learning motivation; elementary school students; literature
review; learning outcomes
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1. INTRODUCTION

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam mengembangkan potensi peserta didik, baik
dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran strategis
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Namun,
penerapan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada penyampaian materi oleh guru berpotensi
menimbulkan kejenuhan apabila tidak disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi.
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Penggunaan buku sebagai media utama tanpa didukung oleh media lain juga dapat menyebabkan proses
pembelajaran terasa monoton sehingga memengaruhi motivasi belajar siswa. Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah penggunaan media audiovisual berbasis video untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Media tersebut dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
sehingga berpotensi mendukung peningkatan motivasi belajar (Sofian et al., 2023).

Pendidikan juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Meskipun
demikian, pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih menghadapi sejumlah kendala, seperti rendahnya
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya dukungan teknologi.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pengembangan media pembelajaran dapat
menghadapi hambatan berupa keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman terhadap teknologi, dan
minimnya dukungan dari pihak sekolah. Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
membantu meningkatkan minat belajar siswa, memvisualisasikan konsep abstrak, serta mendorong interaksi
antara guru dan siswa. Berbagai penelitian juga telah mengkaji pengembangan media pembelajaran melalui
pemanfaatan multimedia, permainan edukatif, dan aplikasi berbasis perangkat seluler (Khairotul et al., 2025).

Pemanfaatan media digital yang tepat dan terintegrasi dalam proses pembelajaran berpotensi
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Sebaliknya, keterbatasan penggunaan media yang
interaktif dan inovatif dapat menyebabkan siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Efektivitas
pemanfaatan media digital dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kesesuaian media dengan karakteristik
siswa, kompetensi guru dalam mengoperasikan media, serta perencanaan pembelajaran yang terstruktur dan
mendukung integrasi teknologi. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai pemanfaatan media
digital yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar, khususnya pada siswa sekolah dasar (As
Syafaatussalamah et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan media pembelajaran perlu mempertimbangkan
kebutuhan, karakteristik, dan kondisi peserta didik. Proses pengembangan juga perlu disertai dengan evaluasi
dan validasi untuk menilai kelayakan media serta memastikan bahwa media yang dihasilkan dapat digunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi dan validasi tersebut penting untuk mengidentifikasi aspek yang
perlu diperbaiki sebelum media diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pentingnya
pengembangan media pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan siswa
dan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran (Miftaharurrahmabh et al., 2025).

2.  LITERATURE RIVIEW

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk merangsang pikiran, perhatian,
dan keterampilan peserta didik guna mendukung proses belajar mengajar. Pada awal perkembangannya, media
pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu visual. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, media
pembelajaran berkembang menjadi media audiovisual yang memadukan unsur gambar dan suara. Dalam
konteks pendidikan, media pembelajaran berperan sebagai sarana untuk menyampaikan materi kepada peserta
didik agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif (Karomah et al., 2024).

Dalam dunia pendidikan modern, teknologi memiliki peran penting dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembelajaran. Integrasi teknologi dalam pendidikan dapat mendukung peningkatan
efektivitas dan kualitas pembelajaran. Berbagai media berbasis teknologi, seperti media audio, audiovisual,
dan media digital lainnya, telah dimanfaatkan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif
dan menarik. Seiring dengan perkembangan teknologi, pembelajaran tidak lagi hanya mengandalkan metode
ceramah, tetapi juga memanfaatkan media yang kreatif untuk membantu peserta didik memahami materi. Salah
satu media yang dapat digunakan untuk mendukung proses tersebut adalah media visual (Sari et al., 2025).

Media audiovisual merupakan media pembelajaran yang menggabungkan unsur suara dan gambar
untuk memperjelas penyampaian informasi atau materi pembelajaran. Kombinasi kedua unsur tersebut dapat
memberikan rangsangan visual dan auditori yang menarik sehingga membantu peserta didik memahami
konsep-konsep abstrak. Media audiovisual juga dapat digunakan untuk menggambarkan fenomena alam atau
peristiwa yang sulit dipahami hanya melalui teks dan penjelasan lisan. Dengan demikian, media audiovisual
dapat menjadi alternatif bagi guru dalam menyampaikan materi yang tidak dapat diamati atau dialami secara
langsung oleh peserta didik (Lasha et al., 2025).

Motivasi belajar merupakan konstruk psikologis yang mencakup dorongan internal dan pengaruh
eksternal yang menggerakkan individu untuk melakukan aktivitas belajar secara terarah dan berkelanjutan.
Motivasi berfungsi sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang untuk memulai kegiatan belajar,
mempertahankan ketekunan, serta mengarahkan perilaku dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi
belajar juga berkaitan erat dengan kebutuhan, tujuan pribadi, persepsi terhadap kemampuan diri, dan harapan
atas hasil belajar yang ingin dicapai (Syahidah et al., 2025).
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Penggunaan media pembelajaran audiovisual memiliki hubungan positif dengan motivasi belajar
siswa. Semakin optimal penggunaan media tersebut, semakin tinggi pula motivasi belajar yang ditunjukkan
oleh siswa (Hasanudin et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga berpotensi memengaruhi aspek psikologis siswa selama
proses pembelajaran. Media audiovisual yang memadukan gambar dan suara dapat menyajikan materi secara
lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami. Penyajian tersebut dapat membantu siswa menerima dan
mengolah informasi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Selain itu, penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan perhatian, minat, dan motivasi siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Hasanudin et al., 2024). Ketika siswa tertarik pada media
dan cara penyampaian materi, mereka cenderung lebih fokus dan antusias serta tidak mudah mengalami
kejenuhan selama pembelajaran. Kondisi tersebut dapat mendorong partisipasi siswa, baik dalam menyimak
penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, maupun mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif. Oleh karena
itu, penggunaan media audiovisual dapat menjadi salah satu alternatif untuk mendukung peningkatan motivasi
belajar siswa.

3. RESEARCH METHOD

Media Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian kajian
literatur (library research). Sumber data penelitian diperoleh dari artikel jurnal ilmiah yang diakses melalui
Google Scholar, khususnya jurnal yang telah terindeks Science and Technology Index (SINTA), serta berbagai
referensi ilmiah lain yang relevan dengan topik penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan pemilihan sumber ilmiah yang berkaitan
dengan penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Selanjutnya,
sumber yang terkumpul dibaca dan dikaji untuk memahami isi, mengidentifikasi informasi yang relevan, serta
mengelompokkan temuan berdasarkan tema pembahasan.

Data yang diperoleh dianalisis melalui penelaahan isi setiap sumber dan sintesis terhadap hasil
penelitian terdahulu. Proses sintesis dilakukan untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta
kecenderungan temuan mengenai penggunaan media audiovisual dan kaitannya dengan motivasi belajar siswa
sekolah dasar. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam menyusun kesimpulan untuk
menjawab tujuan penelitian mengenai efektivitas penggunaan media audiovisual dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa sekolah dasar.

4. RESULTS AND DISCUSSION

Media pembelajaran visual memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru dituntut untuk mengembangkan
inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran, termasuk melalui penggunaan media yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Media visual, seperti gambar, grafik, diagram, poster, komik, dan video, dapat membantu
menyampaikan informasi secara lebih konkret sehingga materi lebih mudah dipahami. Selain itu, media visual
mampu merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian siswa, sehingga dapat meningkatkan minat serta
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Ketika siswa merasa tertarik dan terlibat secara aktif,
dorongan untuk mengikuti kegiatan belajar juga berpotensi meningkat (Syahidah et al., 2025). Oleh karena itu,
pemanfaatan media visual secara tepat dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, dan tidak monoton.

Penggunaan media audiovisual juga dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran. Liando (2023) melaporkan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa meningkat dari 40,9%
sebelum penerapan media audiovisual menjadi 81,8% setelah penerapan media tersebut. Berdasarkan angka
tersebut, peningkatan ketuntasan belajar mencapai 40,9 poin persentase. Perpaduan unsur gambar dan suara
memungkinkan materi disajikan secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami. Temuan ini menunjukkan
bahwa media audiovisual berpotensi membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.
Namun, peningkatan ketuntasan belajar perlu dibedakan dari peningkatan motivasi belajar karena keduanya
merupakan aspek yang berbeda.

Selain mendukung pemahaman materi, media audiovisual berpotensi meningkatkan partisipasi dan
mendorong perilaku positif siswa selama pembelajaran. Rangsangan visual dan auditori yang menarik dapat
membantu mengurangi kejenuhan serta mempertahankan konsentrasi siswa. Kondisi tersebut dapat mendorong
keterlibatan aktif dalam diskusi, kegiatan bertanya, dan menjawab pertanyaan. Penggunaan media audiovisual
juga dilaporkan berkaitan dengan meningkatnya antusiasme, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa dalam
mengikuti pembelajaran (Kalang et al., 2025). Dengan demikian, media audiovisual tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga dapat mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih
aktif dan kondusif.

(Anggriani Pratiwi)
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Media audiovisual juga berpotensi menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui
perpaduan gambar, gerak, warna, dan suara. Kombinasi unsur-unsur tersebut menjadikan penyampaian materi
lebih dinamis sehingga dapat menarik perhatian siswa sekolah dasar yang membutuhkan variasi dalam
pembelajaran. Media audiovisual berbasis animasi, misalnya, dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih
menarik dan membantu siswa mengikuti penjelasan secara bertahap. Apabila isi dan penyajiannya sesuai
dengan tingkat perkembangan serta kebutuhan siswa, media tersebut dapat mendorong rasa ingin tahu,
meningkatkan antusiasme, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Zahroh et al., 2025).

Meskipun memiliki berbagai potensi manfaat, penggunaan media visual dan audiovisual perlu
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, kualitas materi, serta ketersediaan perangkat
pendukung. Guru juga perlu memiliki kemampuan untuk memilih dan mengintegrasikan media secara tepat
agar penggunaannya tidak mengalihkan perhatian siswa dari materi utama. Oleh karena itu, pemanfaatan media
pembelajaran perlu direncanakan secara sistematis dengan mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasannya.
Secara keseluruhan, berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa media visual dan audiovisual berpotensi
mendukung motivasi belajar siswa melalui penyajian materi yang menarik, peningkatan perhatian, keterlibatan
aktif, dan terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan. Namun, efektivitasnya dalam meningkatkan
motivasi belajar tetap perlu ditinjau berdasarkan hasil penelitian dan indikator motivasi yang digunakan.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran perlu dilakukan secara terencana agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Menurut Nasaruddin et al. (2022), langkah-langkah
penggunaan media audiovisual diawali dengan mempersiapkan media yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Selanjutnya, guru menampilkan media audiovisual kepada siswa dan memberikan tugas kelompok
untuk menganalisis serta mendiskusikan isi video yang ditayangkan. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok
diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil analisisnya di depan kelas. Berdasarkan hasil diskusi
tersebut, guru memberikan penjelasan tambahan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap akhir, guru
dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Langkah-langkah tersebut
memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya sebagai penerima informasi,
tetapi juga sebagai peserta yang menganalisis dan mendiskusikan materi.

Media audiovisual memiliki sejumlah kelebihan yang dapat mendukung proses pembelajaran.
Menurut Azzahra et al. (2022), media audiovisual dapat mengatasi keterbatasan jarak dan waktu,
menyampaikan pesan dengan cepat sehingga mudah diingat, serta memengaruhi aspek emosional siswa. Media
ini juga dapat memperjelas konsep abstrak, memberikan gambaran yang lebih realistis, menghemat waktu
pembelajaran, serta menumbuhkan minat dan motivasi belajar. Selain itu, media audiovisual dapat memberikan
kesan mendalam yang berpotensi memengaruhi sikap siswa, mengembangkan imajinasi peserta didik, menarik
perhatian, dan menghadirkan gambaran dunia nyata ke dalam lingkungan belajar. Berbagai kelebihan tersebut
menjadikan media audiovisual sebagai salah satu alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan membantu siswa memahami materi.

Meskipun demikian, media audiovisual juga memiliki beberapa keterbatasan. Lasha et al. (2025)
menjelaskan bahwa komunikasi melalui media audiovisual cenderung berlangsung satu arah, biaya
produksinya relatif mahal, dan pengoperasiannya dapat memerlukan tenaga yang memiliki keterampilan
khusus. Selain itu, penggunaan media audiovisual berpotensi lebih menekankan penyajian materi daripada
proses pengembangan materi. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan ketersediaan fasilitas,
kemampuan mengoperasikan teknologi, serta kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan
media audiovisual juga sebaiknya disertai dengan diskusi, tanya jawab, dan aktivitas interaktif agar komunikasi
dua arah tetap terjalin dan siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.

5. CONCLUSION

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
audiovisual berpotensi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Media ini menyajikan
materi pembelajaran secara lebih menarik dan mudah dipahami melalui kombinasi unsur visual dan audio.
Penyajian tersebut dapat meningkatkan minat, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Selain meningkatkan motivasi belajar, penggunaan media audiovisual juga dapat mendukung
peningkatan hasil belajar, membantu siswa memahami materi yang sulit, serta mendorong perilaku belajar
yang lebih positif, seperti meningkatnya keaktifan, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Media audiovisual juga
berperan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton sehingga siswa
lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Meskipun demikian, penggunaan media audiovisual perlu mempertimbangkan beberapa keterbatasan,
seperti biaya penyediaan, keterampilan teknis dalam pengoperasian, dan kebutuhan akan perencanaan
pembelajaran yang matang. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan media audiovisual secara tepat sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Penggunaannya juga sebaiknya dipadukan dengan metode
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pembelajaran interaktif, seperti diskusi dan tanya jawab, agar siswa terlibat aktif selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, pemanfaatan media audiovisual secara terencana diharapkan dapat mendukung peningkatan
motivasi belajar siswa serta kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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